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ABSTRAK 
 

Pada tahun 2017 terjadi krisis diplomatik antara Qatar dan Arab Saudi serta negara sekutu 
regionalnya (Uni Emirat Arab, Mesir, Bahrain) yang menyebabkan Qatar diblokade dan 
diboikot oleh negara-negara teluk lainnya, pemutusan hubungan diplomatik ini terjadi 
disebabkan oleh Qatar yang dituduh menjalin hubungan kerjasama dengan Iran yang 
merupakan (rival Arab Saudi) dan mendukung kelompok Ikhwanul Muslimin (yang dianggap 
teroris oleh negara teluk lainnya). Kemudian pada tahun 2021 Arab Saudi, Uni Emirat Arab, 
Mesir, Bahrain, sepakat unuk mencabut blokade terhadap Qatar yang dilaksanakan pada KTT 
GCC ke 41 dan dimediatori oleh Kuwait dan Amerika Serikat. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana proses normalisasi hubungan diplomatik Qatar dengan negara negara 
teluk lainnya (Arab Saudi, Uni Emirat Arab, Mesir, Bahrain). Metode pengumpulan data yang 
dilakukan ialah data sekunder, serta konsep yang digunakan dalam penelitian ini ialah konsep 
normalisasi, dan teknik analisis data yang digunakan data kualitatif. Berdasarkan hasil analisis, 
pada tahun 2021 terjadi proses normalisasi hubungan diplomatik Qatar dengan negara negara 
teluk lainnya melalui proses pendekatan formal dan informal, mediasi melalu pihak ketiga 
Kuwait dan Amerika Serikat,Pembukaan pembatasan embargo, negosiasi isu-isu utama 
normalisasi, dan melanjutkan hubungan diplomatik. Dengan beberapa proses yang telah 
dilakukan tersebut, normalisasi hubungan diplomatik antara Qatar, Arab Saudi, UEA, Mesir, 
Bahrain telah resmi disetujui. 
Kata Kunci : Blokade, Hubungan Diplomatik, Normalisasi 

 
Pembimbing I Pembimbing 2 

 
 
 

Hoirun Nisyak, S.Pd., M.Pd 
NIP. 197803022002122002. 

 
 
 

Abdul Halim, S.IP., MA. 
NIP. 199310082020121020 

Palembang, november 2023 
Ketua jurusan ilmu hubungan internasional 

Universitas sriwijaya 



iv  

 

ABSTRACT 
In 2017 there was a diplomatic crisis between Qatar and Saudi Arabia and its regional allies 
(United Arab Emirates, Egypt, Bahrain) which caused Qatar to be blockaded and boycotted 
by other gulf states, this severance of diplomatic relations occurred due to Qatar being 
accused of establishing cooperative relations with Iran which is (Saudi Arabia's rival) and 
supporting the Muslim Brotherhood group (which is considered terrorist by other gulf states). 
Then in 2021 Saudi Arabia, the United Arab Emirates, Egypt, Bahrain, agreed to lift the 
blockade on Qatar which was implemented at the 41st GCC summit and mediated by Kuwait 
and the United States. This study aims to find out how the process of normalizing Qatar's 
diplomatic relations with other gulf states (Saudi Arabia, United Arab Emirates, Egypt, 
Bahrain). The data collection method carried out is secondary data, and the concept used in 
this study is the concept of normalization, and the data analysis techniques used qualitative 
data. Based on the results of the analysis, in 2021 there was a process of normalization of 
Qatar's diplomatic relations with other gulf states through formal, and informal approaches, 
mediation by third parties Kuwait and Amerika Serikat, opening restriction of embargo 
,negotiations between countries, and continuing diplomatic relations. With some of these 
processes in place, the normalization of diplomatic relations between Qatar, Saudi Arabia, 
UAE, Egypt, Bahrain has been officially approved. 
Keywords: Blockade, Diplomatic Relations, Normalization 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Normalisasi merupakan suatu istilah yang sering dibicarakan pada kalangan politik 

internasional era ini. Istilah normalize telah muncul 

dalam ilmu kesehatan sejak abad ke-19. Namun demikian, konsep normalisasi terus 

berkembang menjadi konsep politik internasional dalam hubungan diplomatic antarnegara. 

Menurut Barston, pengertian normalisasi adalah proses penerapan kesepakatan bersama untuk 

mengakhiri konflik, menetapkan gencatan senjata, membuat perjanjian damai atau 

memulihkan hubungan diplomatik. 

Menurut Robert P. Barston menambahkan, normalisasi dipandang sebagai suatu proses 

yang melibatkan pengertian akan perlunya tindakan untuk mengurangi ketegangan atau 

perselisihan, mengupayakan hubungan yang lebih baik, dan resolusi seluruhnya atau sebagian 

dari sumber utama perselisihan yang menyebabkan ketegangan. 

Ditahun 2017, terjadi gejolak konflik berupa pemutusan hubungan diplomatik dan 

blokade antara Qatar dan negara-negara teluk lainnya, dengan alasan negara Qatar mendukung 

kelompok radikal yaitu Ikhwanul muslimin, Isis, kelompok hamas, dan himpunan lainnya 

yang dianggap teroris. Dukungan yang diberikan oleh Qatar terhadap kelompok radikal ini 

diyakini berupa aliran dana untuk pembelian senjata (Gustantia, 2020). Kronologi pemutusan 

hubungan diplomatik dan blokade negara teluk Qatar awalnya terjadi dibulan April 2017, pada 

saat itu larangan sepihak dicabut oleh Qatar. Larangan yang dikeluarkan oleh Arab Saudi 

mengenai pengembangan ladang gas dengan Iran, yang akan dibutuhkan untuk kerjasama 

antara negara tersebut. Situasi kian   memburuk ketika kedua belah pihak antara Qatar dan 

Arab Saudi mendukung kubu yang berbeda, dukungan Qatar kepada himpunan-himpunana 
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ikhwanul muslimin menyebabkan kemarahan negara-negara teluk lainnya karna beberapa 

negara tersebut menganggap bahwa ikhwanul muslimin serta himpunan-himpuanan lain yang 

didukung Qatar merupakan teroris (Wardoyo, 2018), tetapi negara Arab Saudi sebaliknya 

mendukung Hosni Mubarak (Diaty, 2019). Kemudian keadaan juga semakin diperparah saat 

Qatar news agency serta plaform media pemerintah yang lain diduga diretas pada mei 2017. 

Al Jazeera beranggapan bahwa peretas menulis komentar palsu di Qatar news agency resmi 

yang dihubungkan dengan Emir Qatar, yang memberitahukan mengenai dukungan untuk 

negara Iran, Hamas, Hizbullah, dan Israel (Diaty, 2019). Emir Qatar, menyebutkan bahwa 

negara Iran memiliki kekuatan regional yang kuat, Iran dianggap sebagai kekuatan yang 

mendominasi di timur tengah. Qatar menyatakan dengan tegas mengenai pernyataan tersebut 

tidak benar serta tidak jelas sumbernya. Tetapi, komentar tersebut telah dipublikasikan makin 

luas diberbagai media Arab, yaitu Sky News Arabia yang berada di Uni Emirat Arab. 

Insiden peretasan berlanjut dibulan yang sama saat akun email milik duta besar Uni 

Emirat Arab untuk Amerika Serikat, Yousef Al Otaiba juga diretas, didalam email tersebut 

berisikan pesan yang tidak baik yaitu berisi tetntang adanya hubungan UEA dengan kelompok 

pro Israel. Peristiwa ini diberitakan oleh media Al-Jazeera dan media-media lain yang didanai 

oleh Qatar. Saat melihat berita ini, negara-negara timur tengah menganggap bahwa peretasan 

email tersebut sebagai provokasi oleh Qatar, yang semakin membuat jurang keretakan 

hubungan negara Qatar dan negara-negara teluk (Cahyani, 2019). 

Tepatnya pada tanggal juni 2017, para negara-negara teluk lainya yang lainnya (Arab 

Saudi, Uni Emirat Arab, Mesir, Bahrain) resmi melegalkan blokade untuk Qatar sekaligus 

putusnya hubungan diplomatik dengan menutup segala akses rute Udara, Darat, Laut, terhadap 

Qatar.   Para diplomat Qatar yang berada dinegara-negara tersebut juga diultimatum untuk 

segera kembali ke negaranya dalam kurun waktu 48 jam (Astri Audina Savitri, 2018). 
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Awalnya negara Arab menuduh bahwa Qatar mendukung kelompok para teroris serta 

menyebarkan ideologi kekerasan mereka, maka dari itu Arab memutuskan hubungan 

diplomatiknya bersama Qatar. 

Dampak yang disebabkan krisis blokade tersebut sangat memberikan dampak yang 

cukup serius bagi Qatar, mengingat bahwa Arab Saudi dan Uni Emirat adalah negara yang 

telah menjalin hubungan kerjasama yang sangat erat terhadap Qatar. Negara Qatar berbatasan 

secara langsung dengan Arab Saudi diteluk persia dan memliki luas 11.571 kilo meter persegi, 

perbatasan ini digunakan untuk jalur impor makanan dan memliki titik persimpangan yang 

biasa dilalui Qatar (Cahyani, 2019). Akibat terjadinya blokade, menyebabkan kegaiatan 

ekspor-impor menjadi terhambat, hal tersebut menimbulkan kekhawatiran kekurangan 

pasokan makanan dan bahan-bahan pokok lainnya. Selanjutnya dampak dari terjadinya 

blokade tersebut yang cukup serius, yaitu: ruang udara Arab Saudi, Uni Emirat Arab, Mesir, 

Bahrain tertutup untuk maskapai yang berasal dari Qatar. Qatar Airways dilarang untuk 

mendarat dan melintasi ruang udara negara-negara Arab yang memblokade-nya, masalah 

tersebut sangat mempengarruhi Qatar Airways. Kemudian maskapai penerbangan yang 

berlandas di Uni Emirat Arab, yang meliputi Emirates, Etihad, Fly Dubai dan air Arabia telah 

membatalkan penerbangan menuju atau dari Qatar.tetapi disisi lain Qatar juga menangguhkan 

penerbangan menuju Arab Saudi, oleh karna itu penerbangan maskapai dari negara Qatar 

harus mengambil jalur alternatif yang lama dan mahal. Qatar mengetahui dengan serius bahwa 

pemutusan hubungan diplomatik ini sangat mempengaruhi dan berdampak bagi negaranya 

terutama dalam bidang ekonomi (Astri Audina Savitri, 2018). 

Blokade selama  3 tahun  lebih telah merugikan perekonomian Qatar  dan kesatuan 

negara teluk (News, 2021), untuk itu negara-negara teluk yang terlibat blokade mulai 

memulihkan kembali hubungan yang sempat terputus selama 3 tahun lebih. Pada tahun 2021 
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negara Arab membuka kembali sejumlah akses yang sempat diputus. Para pemimpin teluk, 

bersepakat untuk memulihkan kembali hubungan diplmatik yang sempat terputus, pada 

januari 2021 menandatangani kesepakatan solidaritas dan stabilitas, negara-negara teluk dan 

Qatar menunjukkan sikap yang terbuka dan bersahabat, membawa Qatar kembali ke wilayah 

regional itu setelah retak selama 3 tahun lebih. Kuwait dan Amerika Serikat merupakan negara 

mediator antara pihak yang bersengketa, negara tersebut menandatangani perjanjian 

pemulihan hubungan itu di kota Al-Ula Arab Saudi (Pramadina, 2021). 

Dari latar belakang yang telah dijelaskan diatas bahwa Qatar diblokade oleh negara- 

negara teluk pada tahun 2017 yang menyebabkan kerugian ekonomi Qatar dan menurunnya 

hubungan diplomatik negara teluk, setelah itu pada tahun 2021 Qatar dan negara teluk lainnya 

sepakat untuk normalisasi hubungan diplomatik, sehingga dalam penelitian ini penulis ingin 

meneliti mengenai Bagaimana Proses Normalisasi Hubungan Diplomatik Qatar Dengan 

Negara-Negara Teluk Lainnya Pasca Blokade Tahun 2017 ? 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana proses normalisasi hubungan diplomatik Qatar dengan negara-negara teluk 

lainnya pasca blokade Tahun 2017? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

Dengan paparan penjelasan dilatarbelakang dan rumusan masalah, tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana proses normalisasi hubungan 

diplomatik Qatar dengan negara-negara teluk lainnya (Arab Saudi, Uni Emirat Arab, Mesir, 

Bahrain) pasca blokade tahun 2017 dengan menggunakan konsep normalisasi menurut Robert 

Peter Barston. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapakan dapat memberikan informasi untuk 

masyarakat sebagai bentuk wawasan baru yang lebih luas mengenai dunia 

internasional khususnya timur tengah. 

1.4.2 Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis merupakan manfaat yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan 

akademik. Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumbangan pemikiran serta 

referensi yang dapat memberikan manfaat bagi kepentingan akademik khususnya bagi 

program studi Ilmu Hubungan Internasional, dan hasil penelitian ini diharapkan 

memiliki manfaat untuk perbaikan penelitian selanjutnya. 
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